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Lampiran 1

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Melalui platform apa Anda biasanya menerima stiker meme tersebut?

Seberapa sering Anda melihat atau membaca stiker meme dakwah dari Tim Media
pondok pesantren haji ya’qub lirboyo kediri?

Apa kesan pertama Anda saat melihat stiker meme dakwah dari Tim Media
pondok pesantren haji ya’qub lirboyo kediri?

Menurut Anda, apakah pesan dalam stiker meme mudah dipahami?

Apakah Anda merasa isi pesan dakwah dalam stiker meme relevan dengan
kehidupan santri sehari-hari?

Apakah menurut Anda penggunaan meme dan stiker membuat pesan dakwah
lebih menarik dibanding metode lainnya?

Seberapa serius Anda menanggapi pesan-pesan dalam stiker meme tersebut?
Apakah setelah melihat stiker meme tersebut, Anda merasa termotivasi untuk
melakukan hal-hal positif (seperti rajin ibadah, menjaga adab, dll)?

Apakah ada pesan tertentu dari stiker meme yang menurut Anda paling berkesan
atau menginspirasi?

Menurut Anda, apakah pesan dalam stiker meme mampu menyampaikan nilai-

nilai dakwah dengan baik?



Lampiran 2

TRANSIKIP WAWANCARA

1. Melalui platform apa Anda biasanya menerima stiker meme tersebut? (Reza)
Jawaban : “Yaa kalau di pondok pesantren tidak boleh bawa handphone jadi saya
menerima meme tersebut dalam bentuk stiker yaa jadi biasaya say aitu di kasih
pas acara itu berupa stiker dan gqouternya dari kyai yang mengisi diacara tersebut
dan teman-teman biasaya itu stiker tersebut di tempel di kitab halam pertama dan
setiap teman-teman santri membuka kitab itu kayak di nasehati oleh kata-kata

yang ada di stiker tersebut dan untuk sebagai pengingat-ingat”

2. Seberapa sering Anda melihat atau membaca stiker meme dakwah dari Tim Media
pondok pesantren haji ya’qub lirboyo kediri? (Andika)
Jawaban : “Sering sekali-sering sekali apalagi stiker meme itu di tempel di kayak
di kitab kemudian di kaca itu kemudian ada banyak sedikit di tempelkan stiker
meme di lingkungan pesantren itu karena stiker meme itu menjadi hiburan teman-
teman santri jadi mereka itu sering beli stiker meme itu untuk di tempelkan di
kitab di eee ...depan pintu lemari dan kaca semakin banyak melihat stiker meme
itu semakin banyak nasehat-nasehat qouter yang kita terima sehingga kita ketika
melakukan sesuatu itu teringat nasehat dari stiker meme itu tinggal kita lebih giat

untuk menerpkan dan melakukannya”

3. Apa kesan pertama Anda saat melihat stiker meme dakwah dari Tim Media
pondok pesantren haji ya’qub lirboyo kediri? (Firman)
Jawaban : “Yaa kesan saya kok yaa kreatif si kereatif terus eee.. memberikan
kesan dan desainnya menarik juga untuk kami sebagai hiburan serta nasehat yang
simple tapi cepat diingat gitu loo jadi di acara yang ada di pondok ini pasti ada
kesimpulan dari dawuh-dawuh beliau pesan para masakhyeh itu ada inti sari dari

pesan-pesannya terus di jadikan stiker oleh tim media pondok sini dan di berikan



kepada para santri dan di tempel sebagai pengingat yang singkat jelas dan mudah

di pahami”

Menurut Anda, apakah pesan dalam stiker meme mudah dipahami? (Nadjib)

Jawaban : “Yaa kalua itu pasti mudah di pahami soalnya kata-katanya singkat
terus gak kayak contohnya dawuhnya KH. Abdul Karim santri kang durung biso
moco dan nulis butuh sekolah itu singkat padat dan jelas sehingga kalua kita
membaca satu kali saja teman-teman santri dari berbagai umur yang kecil yang

besar itu langsung faham begitu”

. Apakah Anda merasa isi pesan dakwah dalam stiker meme relevan dengan
kehidupan santri sehari-hari? (Arif)

Jawaban : “Yaa itu tergantung jadi stiker meme itu yaa ada jenis-jenisnya ada
yang tingkatannya pesan-pesan yang eee.. usia-usia dewasa ada juga yang cinta-
cinta jadi yaa menurut saya relevan jadi santri itu bisa milih karena di took-toko
yang ada di pondok itu di edarkan stiker meme jadi santri itu kan biasayan beli

yang hanya faham saja kalua tidak faham pasti ya tida di beli gitu lo”

. Apakah menurut Anda penggunaan meme dan stiker membuat pesan dakwah
lebih menarik dibanding metode lainnya? (Ahmad Hikam)

Jawaban : ““Yaa kalua di bilang menarik yaa menarik karena kita menetapnya atau
tinggalnya di pesantren yaa karena sebenarnya lebih menarik dari kayak quotes-
gouter apa yaa dalam bentuk visual sebenarnya tapi karena kita hidupnya
dikalangan pesantren yaa dan ada batasan tidak boleh membawa elektronik seperti
handphone itu lebih menarik buat kita karena desainnya menarik ada kata

singkatnya yaa menurut kita menarik dan kita cerna”

Seberapa serius Anda menanggapi pesan-pesan dalam stiker meme tersebut?
(Sholeh)
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Jawaban : “yaa itu tergantung suka dengan apa yaa tergantung juga denga isi dari
stiker memenya kalau isinya serius kita tanggapi dengan serius, tapi kalau stiker
memenya itu ada unsur untuk mengajak yaa kita jalankan sesuai denga apa yang
telah kita terima gitu karena yaa itu menurut saya dengan meme itu lebih relevan
dengan kalangan antri yaa itu karena gampang di lihat dan kita dapat menemukan
dimana-mana dan untuk eee.. mendapatkanya itu mudah tidak perlu beli paketan

tinggal beli beberapa ribu kita bisa lihat di setiap waktu dan setiap saat”

Apakah setelah melihat stiker meme tersebut, Anda merasa termotivasi untuk
melakukan hal-hal positif (seperti rajin ibadah, menjaga adab, dIl)? (Andri)

Jawaban : “yaa kalau melakukannya itu yaa sebenarnya kayak pasteringat itu kita
pingin melakukannya karena dauh para masayekh itu harus kita lakukan menurut
saya stiker meme itu media kita untuk teringat dan untuk selalu melakukannya
contohnya kayak peraturan dan lain sebagainya iyaa jadi menurut saya termotivasi

banget”

Apakah ada pesan tertentu dari stiker meme yang menurut Anda paling berkesan
atau menginspirasi? (Candra)

Jawaban : “Ada menurut saya yang paling berkesan itu dauhnya beliau Alm. KH.
Aziz Mansyur santri lek muleh kudu dadi paku yaa kesannya itu paku itu bisa
menyambungkan sesuatu tapi tidak terlihat maksudnya dia bisa bermanfaat tapi
tidak menonjolkan dirinya itu sangat terkesan sekali dan sampai sekarang masih

teringat dauhnya beliau”

Menurut Anda, apakah pesan dalam stiker meme mampu menyampaikan nilai-
nilai dakwah dengan baik? (Fahmi)

Jawaban : “yaa kalau menyamakn dakwah dengan stiker meme juga tergantung
dari kitanya kalau orang luar mungkin kalau santri dari pesan beliau Alm KH.
Aziz Mansyur tadi tergantung santrinya bagroundnya apa kalau memang sudah

mempunya baground motivasi tentang keagamaan yaa itu dapat di dicerna dengan



baik tapi kalau orang luar yang mungkin latarbelakangnya bukan santri dan bukan
dari pesantren terus kata-katanya itu agak berfilosofi itu menurut saya kurang bisa

dicerna dan diterima kalau gak kita menjelaskan kepada mereka”
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